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 Mata Sinar X adalah sebuah serial komik fiksi ilmiah. Komik Mata Sinar 
X ini adalah salah satu seri dari komik superhero Godam. Godam adalah 
superhero  Indonesia karya Wid NSyang dalam proses penciptaannya dipengaruhi 
oleh tokoh Superman dan Thor. Mata Sinar X menjadi sebuah karya komik yang 
begitu penting pagi para penggemarnya karena Wid NS“memanusiakan” Godam. 
Godam yang pada awalnya memiliki kekuatan dan keampuhan yang luar biasa 
karena kebal terhadap segala jenis senjata, dalam serial ini Wid NS 
menggambarkan bahwa Godam tetap merupakan sosok yang juga memiliki 
kelengahan dengan melanggar sumpah dan akhirnya tidak memiliki kekebalan 
lagi.  
 Penelitian ini mengkaji tentang komik Godam seri Mata Sinar X karya 
Wid NSdengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Menurut Barthes 
dalam buku Mythologies (1957), mitos adalah bagian penting dari ideologi. Mitos 
masa kini bukan merupakan konsep, mitos tidak berisi ide-ide atau menunjukkan 
objek, mitos masa kini mengandung pesan-pesan. Dipandang dari segi struktur, 
mitos adalah bagian dari parole, sama seperti teks, mitos harus dilihat secara 
menyeluruh. Mitos adalah unsur penting yang dapat mengubah sesuatu yang 
kultural atau historis menjadi alamiah dan mudah dimengerti. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mitos memiliki pesan dan makna. 
Wid NSmenggambarkan mitos dalam sebuah komik. Melalui media komik, Wid 
NSmenggambarkan mitos sedemikian rupa sehingga berguna bagi masyarakat 
untuk menjelaskan sesuatu yang menghasilkan makna bahwa kearifan lokal 
seperti jimat, kepahlawanan, roh-roh, dan juga wayang sebagai suatu kebudayaan 
warisan leluhur yang tidak ternilai harganya dan perlu kita lestarikan. Komik juga 
dapat memiliki nilai-nilai seperti kesetiakawanan, persahabatan, dan semangat 
pantang menyerah yang dapat digambarkan secara dramatis dan menggugah hati 
pembaca. 
Kata Kunci: Komik, Komik Indonesia, Mitos, Roland Barthes, Wid NS, 





Mata Sinar X is a science-fiction comic series. This comic is one of the 
series of Godam the superheroes comic. Godam is an Indonesian Superhero that 
was created by Wid NS and it was influenced by Superman and Thor figure. Mata 
Sinar X became important comic for its fans because Wid NS try to make Godam 
like “human”. At the beginning Godam was described as a figure who has power 
and invulnerable toward any kind of weapon, but in this series Wid NS was also 
described Godam as a figure who having carelessness by breaking his oath  and as 
a result he lost his invulnerable. 
This research attempt to examine Godam comic of Mata Sinar X series by 
Wid NS using semiotic theory from Roland Barthes. According to Barthes in 
Mythologies (1957), myth is important part of ideology. Myth Today is  not a 
concept, myth is not defined the object of its message, but by the way in which it 
utters this message. From structural point of view, myth is part of parole which is 
same as a text, myth need to be seen as a whole part. Myth is an important 
component  which can change something cultural and historical to be natural and 
easily to understand.  
The finding shows that myth convey message and meaning. Wid NS 
describing myth into a comic. Through this media, Wid NS describe myth that can 
be useful for society to explain in which something can convey meaning of local 
wisdom, such as talisman, superheroes, spirit, or shadow puppet (wayang), as our 
ancestor‟s culture whichare priceless and need to be preserve. Comic can also 
convey messages such as togetherness, friendship and having spirit to not giving 
up easily which all of it describe dramatically and can sake the reader‟s feeling. 
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“Myth must be kept alive. The people who can keep it alive are the artists of one kind or 
another.”  
 Joseph Campbell 
 
“Carpe diem quam minimum credula postero” 
Quintus Horatius Flaccus 
 
“Rawe-rawe rantas malang-malang putung” 
-nn- peribahasa jawa 
 
“Alon-alon waton kelakon” 
-nn- peribahasa jawa 
 
"You'll Never Walk Alone" 
Rodgers and Hammerstein 
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